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ABSTRACT

Snappers (Lutjanus spp.) are the most common reef fish caught in Taka Bonerate National
Park due to its high economic value and primarily targeted species. Without proper management
measures, intensive fishing activities might result in unsustainable fish stocks. Therefore, in order to
maintain sustainable utilization, it is important to understand the stock status of snapper fisheries.
This study aimed to analyze the snappers' stock status in Taka Bonerate National Park's waters.
Data were collected from January to December 2022 at three small-scale fisheries landing sites. The
results showed that snappers are classified as slow-growing species with growth rates for species L.
bohar, L. quinquelineatus, L. gibbus respectively 0,12, 0,39, and 0,35 per year to reach their
respective asymptotic lengths of 83,41 cm, 29,5 cm, and 46,80 cm. The stock status of L. gibbus and
L. bohar were indicated at overfished status where the exploitation rate (E) was > 0.5 and the SPR
was < 0.3, hence a proper management measures is required. Furthermore, the species of L.
quinquelineatus has a value of E is 0.5 and SPR is at 0.3, indicating that the utilization level of this
species was at an optimal level.

Keywords: Snapper, Taka Bonerate, Fisheries Management.

ABSTRAK

Kakap (Lutjanus spp.) merupakan ikan karang yang banyak ditangkap di Taman Nasional
Taka Bonerate sebagai spesies target tangkapan. Hal ini dikarenakan nilai ekonominya yang tinggi.
Aktivitas penangkapan ikan yang intensif dengan target tangkapan kakap dapat mengakibatkan
kondisi stok ikan kakap yang tidak berkelanjutan apabila tanpa adanya tindakan pengelolaan yang
tepat, terlebih di perairan taman nasional. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pemanfaatan
yang berkelanjutan, perlu dilakukan upaya pengelolaan. Upaya pengelolaan yang tepat dapat
dilakukan apabila kondisi status stok perikanan diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
status stok ikan kakap spesies L. gibbus, L. bohar, dan L. quinquelineatus di perairan Taman
Nasional Taka Bonerate. Pendataan dilakukan pada Januari hingga Desember 2022 di tiga lokasi
pendaratan nelayan skala kecil. Hasil penelitian menunjukkan ikan kakap merupakan ikan dengan
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pertumbuhan yang lambat dengan laju pertumbuhan spesies L. bohar, L. quinquelienatus, dan L.
gibbus masing-masing 0,12/tahun, 0,39/tahun, dan 0,35/tahun untuk mencapai panjang asimptotik
masing-masing 83,41 cm, 29,5 cm, dan 46,80 cm. Kondisi pada ikan L. gibbus dan L. bohar
menunjukkan indikasi tangkap lebih dengan nilai E > 0,5 dan SPR sebesar 0,23 dan 0,17. Dengan
demikian, agar stok dapat pulih, perlu pengaturan lebih ketat terhadap spesies tersebut karena
berada pada tingkat yang tidak berkelanjutan. Adapun jenis L. quinquelineatus, memiliki nilai E = 0,5
dan SPR 0,3 yang mengindikasikan bahwa tingkat eksploitasi jenis ini masih dalam keadaan optimal.

Kata kunci: Kakap, Taka Bonerate, Pengelolaan Perikanan.

PENDAHULUAN

Sektor perikanan menjadi kontributor
yang memegang peranan penting dalam
mendukung perekonomian Indonesia. Hal ini
dapat dilihat dari estimasi potensi perikanan
karang di Indonesia yang diprediksi mencapai
829.051 ton (Kementerian Kelautan dan
Perikanan 2022). Permintaan yang cukup
tinggi pada sektor perikanan Indonesia juga
diketahui dengan adanya peningkatan hasil
tangkapan laut dari 4 juta ton pada awal tahun
2000-an menjadi lebih dari 6,7 juta ton pada
tahun 2018 (FAO 2020). lkan karang
merupakan salah satu komoditas penting bagi
perikanan komersial dan artisanal (Ault et al.
2019). Salah satu komoditas perikanan karang
yang memiliki nilai ekonomis penting adalah
ikan kakap (Lutjanus spp.) (Ernawati dan
Budiarti 2020; Hilyana et al. 2021;
Wahyuningsih et al. 2016). Berdasarkan data
stastistik Kementerian Kelautan dan
Perikanan, produksi perikanan tangkap laut
Indonesia pada tahun 2021 mencapai 6,7 juta
ton dengan nilai produksi sebesar 1,79 triliun
rupiah. Perikanan karang dari kelompok kakap
berkontribusi sebesar 1,61% dari total nilai
produksi perikanan di tahun 2021 (Pusdatin
KKP 2023). Sejalan dengan hal tersebut,
adanya permintaan pasar untuk memenuhi
kebutuhan pangan yang bersumber dari laut
tentu akan mendorong nelayan untuk
melakukan kegiatan penangkapan setiap
waktu (Pakro et al. 2020).

Taman Nasional (TN) Taka Bonerate
yang dikenal dengan keunikan atoll terbesar
ketiga dunia, menyimpan potensi ekosistem
terumbu karang yang memiliki peranan penting
sebagai habitat bagi sumber daya perikanan.
Upaya pengelolaan kawasan telah dilakukan
oleh Balai Taman Nasional melalui sistem
zonasi untuk menjaga keberlanjutan ekosistem
terumbu karang. Meskipun demikian penge-
lolaan ini tetap mempertimbangkan kepen-
tingan masyarakat setempat, sehingga
nelayan tetap dapat memanfaatkan sumber
daya perikanan di zona yang telah ditentukan

yakni pada zona tradisional. Pemanfaatan
yang dilakukan oleh nelayan Taka Bonerate
masuk ke dalam kategori nelayan
artisanal/skala kecil yang bergantung pada
sumber daya perikanan di sekitar pesisir. Oleh
karena itu, produksi perikanan di kawasan
Taka Bonerate memberikan  kontribusi
ekonomi dan sosial yang signifikan bagi
masyarakat karena menyediakan sumber
mata pencaharian utama dan pangan (Suyasa
et al. 2023).

Komoditas perikanan karang yang
cukup penting di TN Taka Bonerate dan
menjadi target utama tangkapan nelayan salah
satunya adalah ikan kakap. Pemanfaatan ikan
kakap yang dilakukan oleh nelayan seringkali
kurang memperhatikan ukuran ikan yang tepat
untuk ditangkap dan Kkegiatannya Kkerap
dilakukan setiap hari. Hal ini menyebabkan
kekhawatiran pada keberlanjutan sumberdaya
perikanan kakap di kawasan. Dalam literatur ini
sudah terdapat penelitan yang membahas
mengenai kondisi stok ikan kakap di beberapa
perairan Indonesia (Badrudin dan Aisyah
2017; Ernawati dan Budiarti 2020; Fauziyah et
al. 2020; Hapsari et al. 2023; Nurulludin et al.
2019; Pakro et al. 2020; Wahyuningsih et al.
2016), namun belum ada penelitian yang
membahas mengenai statusnya di kawasan
perairan TN Taka Bonerate.

Selain itu karakteristik perikanan skala
kecil di kawasan konservasi, berkontribusi
signifikan terhadap penangkapan ikan yang
tidak diatur dan pendaratan yang tidak
dilaporkan karena tidak dicatat dalam statistik
pemerintah (Halim et al. 2020; Amorim et al.
2018; Osio et al. 2015). Akibatnya keter-
batasan informasi dan kualitas data hasil
tangkapan nelayan yang masih rendah belum
cukup memberikan basis data yang akurat
dalam melakukan penilaian stok meskipun
mereka memberikan kontribusi nilai
perekonomian dalam produksi perikanan.
Terbatasnya ketersediaan data menjadi
kendala utama dalam menilai stok ikan di
perairan untuk mengupayakan tindakan
pengelolaan yang tepat (Purwanto et al. 2022).
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Kendati demikian terdapat ancaman lain
yang dihadapi oleh kegiatan pengelolaan di
kawasan karena masih ditemukannya potensi
penangkapan destruktif yang dilakukan oleh
nelayan setempat sehingga menjadi penyebab
kerusakan ekosistem di kawasan TN Taka
Bonerate (Aspan 2015; Asri et al. 2019;
Panuluh et al. 2020). Sementara itu adanya
indikasi kecenderungan tekanan penangkapan
yang cukup tinggi karena permintaan terhadap
ikan bernilai ekonomis penting dan permintaan
terhadap ukuran ikan dengan ‘ukuran piring’
yang berasal dari individu belum dewasa juga
ditemukan di kawasan (Agustina et al. 2021;
Fatma et al. 2021; Khasanah et al. 2019).
Adanya praktik penangkapan destruktif serta
tekanan penangkapan yang meningkat di
kawasan perairan TN Taka Bonerate
menimbulkan kekhawatiran terhadap kondisi
perikanan di kawasan. Oleh sebab itu untuk
menghindari risiko yang ditimbulkan dari
adanya pemanfaatan yang tidak berkelanjutan
bagi stok ikan dan ekosistem, perlu dilakukan
pemantauan terhadap kegiatan pemanfaatan.
Permasalahannya adalah belum ada status
pemanfaatan ikan kakap di Perairan Taman
Nasional Taka Bonerate yang dapat digunakan
sebagai bahan masukan dalam
mengembangkan strategi pengelolaan
perikanan yang efektif dan keberlanjutan.

Pengumpulan data panjang ikan
terhadap stok ikan yang dieksploitasi menjadi
salah satu sumber informasi yang paling
mudabh diperoleh untuk perikanan dengan data
terbatas sebagai bahan dalam penilaian status
stok dan berkontribusi sebagai masukan
dalam mendukung keputusan pengelolaan
perikanan (Hordyk et al. 2015b). Metode data
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berbasis panjang ikan dapat digunakan
sebagai tindakan awal dalam pengelolaan
perikanan dengan data terbatas dengan
menghasilkan estimasi yang tidak terlalu bias
dan dapat diandalkan (Pons et al. 2019).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
parameter populasi dan kondisi stok perikanan
kakap di kawasan TN Taka Bonerate dengan
menggunakan pendekatan data panjang ikan
sebagai upaya dalam mendukung pengelolaan
sumber daya ikan kakap di kawasan.

METODE

Penelitian dilaksanakan di kawasan
Taman Nasional Taka Bonerate, Kabupaten
Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi Selatan
— Indonesia. Penelitian dilaksanakan selama
12 bulan mulai dari Januari hingga Desember
2022.

Prosedur penelitian

Penelitian menggunakan sampel berupa
ikan kakap (Lutjanus spp.). Jenis ikan kakap
yang diamati yakni Lutjanus gibbus, Lutjanus
bohar, dan Lutjanus quinquelineatus yang
dikumpulkan dari pendaratan nelayan di Pulau
Tarupa Besar, Pulau Rajuni Kecil, dan Pulau
Latondu Besar (Gambar 1). Sampel tersebut
merupakan hasil tangkapan komersial dari
nelayan pancing ulur, panah, rawai dasar,
muro ami, bubu, dan pukat tarik pantai. Data
yang dikumpulkan merupakan data panjang
total ikan (total length) yang dikumpulkan
selama 20-25  hari setiap bulannya
menggunakan papan ukur dengan ketelitian 1
cm (Gambar 2).
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Gambar 1 Pulau Tarupa Besar, Pulau Rajuni Kecil, dan Pulau Latondu Besar sebagai lokasi
pengambilan data di Taman Nasional Taka Bonerate, Sulawesi Selatan-Indonesia
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Gambar 2 Sampel spesies (a) Lutjanus bohar, (b) Lutjanus gibbus, dan (c) Lutjanus quinquelineatus
yang ditangkap oleh nelayan di Taman Nasional Taka Bonerate, Sulawesi Selatan,

Indonesia

Analisis Data
Parameter pertumbuhan

Estimasi nilai parameter pertumbuhan
(Lw, K, dan t0) dianalisis menggunakan
metode ELEFAN pada paket “TropFishR”
(Mildenberger et al. 2017). Hasil estimasi
parameter pertumbuhan memperoleh model
pola pertumbuhan von Bertalanffy sebagai
berikut (Sparre dan Venema 1998):

Lt = Loo[1 — g K(7t0)]

dengan: Lt adalah panjang ikan saat
umur t tahun (cm), L~ adalah panjang
maksimum secara teoritis (cm), K adalah
koefisien pertumbuhan (cm per satuan waktu),
t adalah umur ikan, t0 adalah umur teoritis saat
panjang ikan sama dengan nol.

Mortalitas dan laju eksploitasi

Parameter mortalitas terdiri  atas
mortalitas alami (M), mortalitas penangkapan
(F), dan mortalitas total (Z) (Sparre dan
Venema 1998). Pendugaan mortalitas total (2)
dilakukan dengan menggunakan kurva
konversi  tangkapan yang dilinearkan
berdasarkan data komposisi panjang dan nilai
estimasi parameter pertumbuhan sehingga
diperoleh nilai tingkat kematian total (Z) (Pauly
1980). Hasil pendugaan nilai Z diperoleh dari
estimasi model kemiringan garis regresi kurva
hasil tangkapan (length converted catch curve)
pada paket TropFishR (Mildenberger et al.
2017; Sparre dan Venema 1998). Kemudian
pendugaan mortalitas alami diestimasi

menggunakan persamaan berikut (Then et al.
2015):

— 0.73 —0.33
M = 4118 x K%73 x Loo o

Selanjutnya mortalitas penangkapan (F)
ditentukan dengan persamaan berikut.
F=Z—M . 3)
Kemudian untuk mengetahui laju eksploitasi
(E) ditentukan dengan membandingkan
mortalitas penangkapan (F) dengan mortalitas
total (Z) (Pauly 1980):

Nilai laju eksploitasi yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengan acuan 0,5 vyang
diusulkan oleh Gulland (1971):

E < 0.5 atau F < M menunjukkan tingkat
eksploitasi masih rendah (under exploited)

E = 0.5 atau F = M menunjukkan tingkat
eksploitasi ikan optimum

E > 0.5 atau F > M menunjukkan tingkat
eksploitasi ikan yang berlebih (over exploited)

Selanjutnya panjang optimal ikan (Lopt)
menjadi salah satu ukuran yang digunakan
sebagai acuan dalam pengelolaan perikanan
untuk diterapkan dalam penangkapan ikan,
nilai Lopt dihitung menggunakan persamaan
empiris berikut (Froese dan Binohlan 2000):

l0g Lope = 1.0421 % log(Ly) — 02742 (g
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Length-Based Spawning Potential Ratio
(LB-SPR)

Spawning Potential Ratio atau rasio
potensi  pemijahan  (SPR)  merupakan
perbandingan antara  proporsi  potensi
pemijahan sebelum dan setelah eksploitasi.
Nilai SPR dianalisis menggunakan pendekatan
data panjang (LB-SPR) yang dikembangkan
oleh Hordyk et al. (2015a) sebagai fungsi
penangkapan ikan relative (F/M). Parameter
input yang digunakan sebagai masukan
analisis LB-SPR yakni nilai L~, M/K, dan Lso.
Panjang pada saat kematangan seksual 50%
(Lso) diestimasi menggunakan persamaan
empiris berikut (Froese dan Binohlan 2000):

log Lso = 0.89979 x loglLe, —0.0782 (6)

Serta panjang pada saat kematangan seksual
95% (Les) yang dihitung dari persamaan
(Prince et al. 2015)
Los =11 X 'Lso ., @)
Selanjutnya analisis LB-SPR dilakukan
dalam perangkat lunak R pada situs online The
Barefoot Ecologist’'s Toolbox Length-Based
Spawning Potential Ratio
(http://barefootecologist.com.au/lbspr) (Hordyk
et al. 2015a). Kondisi stok ikan diduga dari nilai
SPR, menurut Ault et al. (2008) nilai SPR lebih
kecil dari 30% diindikasikan pada kondisi
overexploited. Pada perikanan data terbatas,
SPR digunakan sebagai biological reference
point, dimana 30% SPR dianggap sebagai
target reference point dan 20% sebagai limit
reference point (Badrudin 2015; Prince et al.
2015). Sehingga apabila diperoleh nilai SPR
<20% maka laju rekrutmen akan menghadapi
risiko penurunan (declining) yang menunjuk-
kan perlunya tindakan pengelolaan untuk
melindungi stok perikanan (Barua et al. 2022).

HASIL
Distribusi Frekuensi Panjang

Sebaran data panjang ikan kakap
dominan yang teridentifikasi adalah jenis
Lutjanus bohar, Lutjanus quinquelineatus, dan
Lutjanus gibbus dengan jumlah data sebanyak
2.382 individu (Tabel 1). Sebaran frekuensi
panjang menunjukkan modus pada sebagian
besar individu spesies L. bohar berada pada
panjang 21 cm, L. quinquelineatus berada

pada panjang 20 cm, dan L. gibbus banyak
tertangkap pada ukuran 28 cm (Gambar 3).

Parameter Life-history

Parameter life-history ikan terdiri dari
panjang asimptotik (L), koefisien
pertumbuhan (K), umur ikan pada saat panjang
0 cm (t0), mortalitas (mortalitas total/Z,
mortalitas alami/M, dan mortalitas
penangkapan/F). Hasil estimasi pendugaan
parameter pertumbuhan ikan kakap (Lutjanus
spp.) di perairan Taman Nasional Taka
Bonerate, menunjukkan bahwa nilai panjang
asimptotik berkisar antara 29,51-83,41 cm
dengan koefisien pertumbuhan (K) berkisar
0,12-0,39 per tahun. Hasil pendugaan nilai
mortalitas dan laju eksploitasi yang dianalisis
berdasarkan regresi kurva konversi hasil
tangkapan yang dilinearkan berbasis data
panjang, diketahui bahwa nilai dari masing-
masing laju kematian total (Z), laju kematian
alami (M), laju kematian akibat penangkapan
(F), dan laju eksploitasi (E) yang diperoleh dari
analisis disajikan pada Tabel 2.

Panjang Rata-Rata l|kan Pertama Kali
Tertangkap (Lc), Panjang Pertama Kali Ikan
Matang Gonad (Lso), dan Panjang Optimal
Ikan (Lopt)

Hasil pendugaan ukuran panjang rata-
rata ikan pertama kali tertangkap, ukuran saat
pertama kali matang gonad, ukuran optimum,
serta persentase ikan immature tertangkap
dari ketiga spesies ikan kakap (Lutjanus spp.)
di perairan Taman Nasional Taka Bonerate
disajikan pada Tabel 3. Spesies L. bohar dan
L. gibbus banyak tertangkap di ukuran kecil.
Hal ini dilihat dari perkiraan kurva selektivitas
yang berada di bawah kurva kematangan,
sedangkan L. quinquelineatus tertangkap pada
ukuran yang relatif lebih besar dari ukuran
kematangannya (Gambar 4).

Spawning Potential Ratio (SPR)

Nilai SPR merupakan parameter yang
digunakan untuk menduga proporsi reproduksi
alami atau yang tidak ditangkap yang masih
tersisa di dalam stok di bawah tingkat
eksploitasi saat ini (Hordyk et al. 2015b).
Berdasarkan analisis model LB-SPR diperoleh
hasil bahwa spesies L. bohar dan L. gibbus
berada dalam kondisi stok yang tidak
berkelanjutan, sedangkan L. quinquelineatus
berada dalam pemanfaatan optimal yang
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 1 Jumlah sampel ikan kakap (Lutjanus spp.)

Spesi Jumlah Kisaran Panjang Panjang Rata-Rata
pesies S
individu (cm) (cm)
Lutjanus bohar 641 16-85 33,95+13,32
Lutjanus quinquelineatus 661 14-31 19,54+2,26
Lutjanus gibbus 1080 11-45,5 28,35+6,24
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Gambar 3 Distribusi frekuensi panjang ikan kakap spesies (a) Lutjanus bohar, (b) Lutjanus
quinquelineatus, dan (c) Lutjanus gibbus
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Tabel 2 Parameter populasi ikan kakap (Lutjanus spp.)

Parameter Pertumbuhan Mortalitas & Laju Eksploitasi

Spesies Leo K t0 M F z E oy
(cm) (tahun) (tahun) (/tahun) (ftahun) (/tahun) (/tahun)

L. bohar 83,41 0,12 -1,04 0,2 0,48 0,68 0,71 2,4

L. quinquelineatus 29,51 0,39 -0,43 0,7 0,77 1,47 0,52 11

L. gibbus 46,80 0,35 -0,42 04 0,49 0,89 0,55 1,2
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Tabel 3 Parameter panjang rata-rata ikan pertama kali tertangkap (Lc), panjang pertama kali ikan
matang gonad (Lm atau Lso), panjang optimal ikan (Lopt), dan % immature ikan kakap
(Lutjanus spp.)

Spesies Lc Lm atau Lso Lopt % Immature
Lutjanus bohar 19,27 44,35 53,44 77,22
Lutjanus quinquelineatus 17,00 17,44 18,10 17,40
Lutjanus gibbus 20,47 26,40 29,27 37,78

Le:\:gm {cm) N @ Length (ci:\‘)

(@) (b)

"’ “ Len;‘l[l; (cm) i
(©)

Gambar 4 Kurva panjang pertama kali ikan matang gonad (Lm atau Lso) dan panjang rata-rata ikan
pertama kali tertangkap (Lc) ikan kakap spesies (a) Lutjanus bohar, (b) Lutjanus
quinquelineatus, dan (c) Lutjanus gibbus

Tabel 4 Nilai Spawning Potential Ratio ikan kakap (Lutjanus spp.)

. Input SPR
PR k
Spesies MIK Leo L Meo L Mes S Status Sto
Lutjanus bohar 1,60 8341 44,35 55,43 0,17 < 30%
Lutjanus quinquelineatus 1,81 2951 17,44 21,81 0,30 30%
Lutjanus gibbus 1,15 46,80 26,40 33 0,23 < 30%
PEMBAHASAN Taka Bonerate yakni jenis Lutjanus bohar,

Lutjanus quinquelineatus, dan Lutjanus
gibbus. Sebaran ukuran panjang ikan yang
tertangkap berkisar 11-85 cm, hal ini
menunjukkan bahwa ikan kakap yang

lkan kakap (Lutjanus spp.) yang
teridentifikasi dominan tertangkap oleh
nelayan di kawasan Taman Nasional (TN)
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tertangkap di perairan Taman Nasional Taka
Bonerate tertangkap dari ukuran kecil hingga
dewasa. Dari ketiga spesies yang diamati, L.
bohar merupakan ikan yang dominan
tertangkap pada ukuran muda. Hal ini dapat
dilihat dari kecenderungan struktur ukuran
ikan yang tertangkap didominasi oleh ikan
berukuran kecil (Hoggarth 2006), kemudian
berdasarkan informasi persentase ikan
immature yang tertangkap pada tabel 3
spesies L. bohar memiliki nilai yang tinggi dan
mengindikasikan bahwa spesies tersebut
banyak tertangkap sebelum mengalami
matang gonad. Berdasarkan distribusi
frekuensi panjang dan parameter populasi,
spesies L. quinquelineatus memiliki ukuran
yang relatif lebih kecil dengan panjang
asimptotik mencapai 29,51 cm. Hal ini
dikarenakan L. quinquelineatus termasuk
golongan spesies Lutjanus kecil yang memiliki
ukuran kecil dan relatif berumur pendek (Araki
dan Tachihara 2021).

Parameter life history merupakan
masukan dasar dalam menganalisis status
stok ikan untuk memberikan rekomendasi
pengelolaan yang efektif (Alam et al. 2022).
Ketiga spesies Lutjanus menunjukkan pola
pertumbuhan yang bervariasi, hal ini dilihat
dari koefisien laju pertumbuhan (K) ikan kakap
di perairan Taman Nasional Taka Bonerate
berada pada kisaran 0,12 — 0,39 per tahun.
Nilai K yang relatif rendah menunjukkan
bahwa ketiga spesies kakap termasuk dalam

spesies yang memiliki laju pertumbuhan yang
lambat untuk mencapai panjang asimptotik.
Ikan dengan koefisien pertumbuhan yang
rendah umumnya memiliki umur yang relatif
panjang (Pauly 1984). Studi lain dari
beberapa perairan berbeda (Tabel 5) tentang
ketiga spesies kakap (Lutjanus spp.) yang
dikaji dalam penelitian ini menunjukkan
parameter pertumbuhan yang beragam.
Perbedaan parameter pertumbuhan dapat
dipengaruhi variasi temporal dan spasial
dalam pengumpulan sampel karena secara
signifikan mempengaruhi distribusi ukuran
dan tangkapan serta = mempengaruhi
visualisasi perkembangan kohort dalam
analisis ELEFAN (Herron et al. 2018) juga
pada metode yang digunakan. Kondisi ini
dikarenakan adanya ketidakpastian pada
model prediksi yang digunakan untuk
mengestimasi umur berdasarkan panjang
(Pope et al. 2010). Selain itu perbedaan
kondisi lingkungan perairan (Holloway et al.
2015) dan perubahan waktu maturasi akibat
tekanan penangkapan (Jennings et al. 1999)
juga dapat mempengaruhi laju koefisien
pertumbuhan. Adanya kegiatan penangkapan
ikan komersial tentunya mengurangi populasi
stok ikan di alam; dan akan berdampak pada
parameter populasi (Ernawati et al. 2021)
karena kegiatan penangkapan yang dilakukan
secara intensif tanpa memberikan peluang
ikan untuk tumbuh lebih besar akan
mempengaruhi panjang maksimal yang lebih
kecil (Zamroni dan Ernawati 2019).

Tabel 5 Parameter pertumbuhan Lutjanus spp. di beberapa perairan berbeda di dunia

Species Lokasi K Sumber
L. bohar Papua New 81,7 cmFL 0,27 (Wright et al. 1986)
Guinea
Great Barrier 63 cmFL 0,10 (Marriott et al. 2007)
Reef
Sulawesi Selatan 83,41 cm TL 0,12 Penelitian ini

L. quinquelineatus  Okinawa, Japan 1825cmSL (M) 0,52(J) (Araki dan Tachihara
1722cmSL (F)  0,55(B) 2021)
Egypt 355 cmTL 0,35 (Mehanna et al. 2017)
Sulawesi Selatan 29,51 cm TL 0,39 Penelitian ini
L. gibbus Sulawesi Utara 27,4 cmFL 0,78 (Holloway et al. 2015)
Okinawa, Japan  39,05cmFL (M) 0,21 (J) (Nanami et al. 2010)
30,34 cm FL (F) 0,26 (B)
New Caledonia 38,88 cm FL (M) 0,20 (J) (Moore 2019)
31,46 cmFL(F) 0,31 (B)
35,13 cm FL 0,29
(Total) (Total)
Maluku Utara 43,23 cm TL 0,33 (Ernawati et al. 2021)
Seram Timur 46 cmTL 0,49 (Rumagia et al. 2020)
Sumbawa, NTB 54,38 cm TL 0,23 (Hilyana et al. 2021)
Alor, NTT 59,43 cm TL 0,69 (Pakro et al. 2020)
Sulawesi Selatan 46,80 cm TL 0,35 Penelitian ini

FL: Fork Length, SL: Standard Length, TL: Total Length; J: Jantan, B: Betina
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa ketiga spesies kakap memiliki nilai laju
mortalitas penangkapan (F) cenderung lebih
besar dibandingkan laju mortalitas alami (M)
yang mengindikasikan bahwa kematian ikan
di perairan lebih besar disebabkan oleh
kegiatan penangkapan daripada kematian
akibat faktor alam (kompetisi, predasi,
kematian akibat umur, dan penyakit).
Tingginya nilai laju mortalitas akibat
penangkapan berpengaruh terhadap nilai laju
eksploitasi yang tinggi pula, sehingga
menyebabkan nilai laju eksploitasi melebihi
batas optimum (Agustina et al. 2018). Nilai
laju mortalitas akibat penangkapan
dipengaruhi oleh jumlah alat tangkap dan
intensitasnya, karena semakin tinggi nilai laju
mortalitas maka intensitas dari kegiatan
penangkapan yang dilakukan semakin
banyak (Zamroni dan Ernawati 2019).
Parameter mortalitas dapat digunakan untuk
menjelaskan dampak penangkapan ikan
terhadap stok (Beddington dan Kirkwood
2005). Hal ini dapat dilihat dengan adanya
tekanan penangkapan yang berlebihan
sehingga dapat memberikan dampak
terhadap penurunan ukuran ikan dan
mempengaruhi parameter populasi ikan di
perairan. Selain itu dalam keadaan yang
cukup  ekstrim  akan  mengakibatkan
berkurangnya populasi spesies target di
perairan (Nugroho et al. 2017).

Nilai laju eksploitasi L. bohar, L.
quinquelineatus, dan L. gibbus berturut-turut
sebesar 0,71; 0,52; dan 0,55. Berdasarkan
nilai tersebut L. quinquelineatus berada dalam
batas optimal, sedangkan L. gibbus
mengarah pada penangkapan berlebih dan L.
bohar telah mengalami over-exploited karena
melebihi batas optimumnya. Titik acuan target
yang disarankan sebagai indikator untuk
mengukur laju eksploitasi akibat tekanan
pada suatu populasi penangkapan adalah
sebesar 0,5 (Pauly 1984), dan apabila nilai
F/Zz atau E > 0,5 maka stok dianggap over-
exploited (Rochet & Trenkel 2003). Kondisi ini
juga dapat dilihat apabila proporsi mortalitas
alami dan mortalitas penangkapan memiliki
nilai yang sama (E=0,5) maka stok berada
dalam keadaan sehat dan tereksploitasi
secara optimal (Gulland 1971). Nilai E spesies
L. bohar merupakan yang terbesar diantara
yang lainnya, hal ini menunjukkan bahwa
tekanan penangkapan terhadap spesies ini
cukup tinggi. Karakteristik pola hidup L. bohar
yang memiliki pola pertumbuhan lambat dan
berumur panjang juga diduga menjadi
penyebab  kerentanan ikan terhadap
penangkapan ikan berlebih (Jennings et al.
1998; Marriott et al. 2007). Selanjutnya

berdasarkan indikator relative F/M yang
digunakan  untuk  menduga tekanan
penangkapan ikan pada suatu populasi
menunjukkan bahwa L. bohar telah melebihi
batas limit F/M sedangkan L. quinquelineatus
dan L. gibbus melebihi titik ambang batas
namun masih berada di bawah titik batas. F/M
dapat digunakan sebagai biological reference
point dengan tingkatan target, ambang batas,
dan titik referensi batas F/M berturut-turut
adalah 0,67; 1; dan 1,5 (Williams et al. 2015).

Berdasarkan hubungan panjang
ukuran rata-rata saat pertama kali tertangkap
(L) dan panjang rata-rata ikan saat pertama
kali matang gonad (Lm) (Tabel 3)
menunjukkan bahwa spesies L. bohar dan L.
gibbus tertangkap sebelum mengalami
matang gonad (Lc<Lm). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa ikan yang tertangkap
dari perairan tersebut sebanyak 50% rentan
tertangkap pada ukuran belum matang
gonad. Sedangkan spesies L.
qguinquelineatus memiliki nilai Lc yang lebih
kecil namun hampir mencapai nilai Lm,
sehingga secara teori ikan sudah mencapai
kematangan gonad sebelum ikan ditangkap
sehingga tidak mengganggu  proses
rekrutmen. Sejalan dengan hal tersebut,
ketika nilai Lc hampir mencapai ukuran Lm
atau bahkan keduanya memiliki nilai hampir
sama maka dapat diindikasikan bahwa proses
rekrutmen sudah mulai terganggu (Zamroni
dan Ernawati 2019). Apabila hal ini terus
menerus  terjadi  akan menyebabkan
terjadinya degradasi stok. Oleh sebab itu
perlu untuk memperhatikan kondisi agar nilai
Le>Lm, sehingga  dapat mengurangi
penangkapan ikan yang belum dewasa dan
memberikan kesempatan agar ikan tersebut
tumbuh dewasa dan bereproduksi setidaknya
sekali sumur hidup. Tujuannya dapat
mengurangi dampak buruk dari penangkapan
berlebih dan mempertahankan reproduksi
stok dalam keadaan sehat agar dapat
memastikan keberlanjutan stok ikan (Baldé et
al. 2019).

Parameter lainnya yang dapat
digunakan untuk melihat keberlanjutan stok
ikan adalah persentase (proposi) ikan
immature yang tertangkap (Tabel 3) dimana L.
bohar memiliki persentase hasil tangkapan
immature yang paling tinggi yaitu sebesar
77,22%. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi
ikan yang tertangkap sebagian besar adalah
ikan muda yang belum mencapai ukuran
matang gonad. Informasi ukuran rata-rata
ikan saat pertama kali tertangkap, ukuran ikan
saat mengalami matang gonad, dan
persentase immature menjadi dasar yang
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diperlukan sebagai saran dalam pengelolaan
yang efektif untuk menjaga rekrutmen dalam
keberlanjutan stok ikan. Menurut Fujita et al.
(2012) indikator persentase immature yang
tertangkap dengan target 10% atau kurang
dianggap masuk akal untuk menjamin
perikanan berkelanjutan. Perikanan dianggap
sangat berisiko untuk dieksploitasi secara
berlebihan ketika persentase ikan muda
tertangkap lebih dari 50% (Froese et al. 2016).

Pemanfaatan sumber daya ikan yang
dilakukan hendaknya memberikan kesem-
patan kepada ikan untuk minimal mengalami
pemijahan sekali sebelum tertangkap untuk
menjaga kelestariannya. Salah satu indikator
kesehatan struktur stok ikan yakni tingginya
proporsi ikan yang berukuran besar dan
matang secara seksual yang tertangkap.
Akan tetapi kegiatan penangkapan terhadap
spesies target seiring berjalannya waktu
cenderung mempengaruhi terjadinya
perubahan struktur ukuran populasi di
perairan (Retnoningtyas et al. 2023). Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengurangi perubahan struktur ukuran ikan
menjadi lebih kecil yaitu melalui mekanisme
acuan ukuran panjang optimal (Lopt) yang
sesuai untuk penangkapan. Upaya tersebut
disarankan  dalam  pengelolaan  untuk
memperhatikan kelayakan ukuran yang
ditangkap, misalnya dengan menerapkan
ukuran panjang optimal untuk spesies L.
bohar sebesar 53,44 cm, L. quinquelineatus
sebesar 18,10 cm, dan L. gibbus 29,27 cm.

Ukuran panjang pertama kali matang
gonad untuk spesies L. bohar pada penelitian
ini (44,01 cm TL) lebih tinggi dari ukuran yang
diperoleh di perairan Great Barrier Reef
(Betina: 42,9 cm TL; Marriott et al. 2007).
Spesies lainnya yaitu L. quinquelineatus
memiliki ukuran panjang pertama kali matang
gonad yang lebih tinggi (17,44 cm TL) dari
ukuran yang diperoleh dari perairan Okinawa
(Jantan:12,95 cm SL; betina: 13,03 cm SL;
Araki dan Tachihara 2021). Sedangkan
ukuran pertama kali matang gonad spesies L.
gibbus pada penelitian ini (26,40 cm TL) tidak
berbeda jauh dengan ukuran panjang
pertama kali matang gonad dari perairan New
Caledonia (Jantan: 26,8 cm FL; Betina: 25,8
cm FL; Moore 2019) dan perairan Maluku
Utara (25,35 cm TL; Ernawati et al. 2021).
Perbedaan ukuran pertama kali matang
gonad dari beberapa perairan berbeda diduga
karena adanya pengaruh lingkungan perairan
terhadap kondisi biologi ikan (Ghosh et al.
2016), adanya tekanan penangkapan yang
tinggi juga berpengaruh terhadap
perkembangan ukuran matang gonad yang

lebih kecil (Trippel et al. 1997) karena hal ini
menjadi strategi bagi ikan untuk melakukan
maturasi yang lebih  cepat dalam
mempertahankan populasinya. Selain dari-
pada itu, persebaran setiap variasi spesies
maupun spesies yang sama pada perbedaan
garis lintang yang lebih besar dari lima derajat
juga menjadi faktor perbedaan ukuran nilai Lm
(Effendie 2002; Udupa 1986).

Selanjutnya untuk menduga kondisi
pemanfaatan sumber daya ikan di perairan
juga dapat diketahui melalui indikator
Spawning Potential Ratio (SPR) atau rasio
potensi pemijahan. SPR merupakan titik
referensi biologis yang dapat memberikan
masukan dalam menentukan keputusan
pengelolaan untuk perikanan dengan data
terbatas (Hordyk et al. 2015b). SPR
memberikan gambaran perbandingan
kemampuan populasi ikan yang dapat
memijah dalam suatu populasi setelah
kegiatan penangkapan dibandingkan dengan
potensi yang dapat memijah sebelum adanya
penangkapan. Indikator SPR  menjadi
referensi yang digunakan untuk menjaga
reproduksi ikan dan memastikan populasi ikan
dapat mempertahankan tingkat reproduksi
yang cukup untuk mendukung kelangsungan
populasi secara berkelanjutan. Berdasarkan
Tabel 4 diketahui bahwa kondisi rasio potensi
pemijahan dari spesies L. quinquelineatus
berada dalam kategori under-exploited
dengan nilai SPR 30%, spesies L. gibbus
berada dalam kondisi fully-exploited dengan
nilai SPR 23%, dan spesies L. bohar berada
pada kondisi over-exploited dimana nilai SPR
berada di bawah limit reference point yakni
17%. Kondisi tersebut menunjukkan spesies
L. bohar mengalami tekanan penangkapan
yang tinggi dan berada dalam tingkatan yang
tidak berkelanjutan, spesies L. gibbus berada
dalam kondisi yang relatif stabil, sedangkan
spesies L.quinquelineatus berada dalam
kondisi populasi yang berkembang dan terjadi
pertumbuhan.

Nilai SPR menunjukkan kemampuan
stok pemijahan untuk mendukung kelim-
pahannya di alam berada di bawah kapasitas
biologis untuk menghasilkan kelompok
dewasa dalam struktur populasinya (Nugroho
et al. 2017). Selain itu, nilai SPR juga dapat
digunakan untuk mengukur pengurangan
proporsional dalam potensi reproduksi akibat
adanya  kegiatan penangkapan dan
menggambarkan kondisi stok ikan serta
kondisi pemanfaatannya. SPR menjadi salah
satu indikator biological reference point yang
penting dalam mempertimbangkan langkah
pengelolaan perikanan (Badrudin 2015). Nilai
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SPR yang lebih rendah dari 30% dapat
menurunkan kemampuan biomassa stok
pemijahan untuk menghasilkan stok dewasa
dalam struktur populasi (Ault et al. 2008),
sehingga mengindikasikan bahwa kegiatan
penangkapan berada dalam kondisi yang
tidak berkelanjutan. Apabila nilai SPR secara
terus menerus melewati nilai kurang dari 20%
(limit reference point) tanpa adanya tindak
lanjut pengelolaan untuk meningkatkan nilai
SPR, maka laju rekrutmen akan menghadapi
risiko penurunan (declining) (Badrudin 2015).

Tindakan pengelolaan untuk menjaga
kondisi stok berdasarkan parameter populasi
ikan kakap tentunya dengan meningkatkan
nilai SPR diatas ambang batas (>30%).
Upaya vyang dapat dilakukan yakni
mengurangi tekanan penangkapan pada
Lutjanus bohar dan Lutjanus gibbus dengan
ketat, serta mengoptimalkan penangkapan
pada Lutjanus quinquelineatus. Hal ini dapat
dilakukan melalui mekanisme pengurangan
intensitas penangkapan, pengaturan waktu
penangkapan, dan pengaturan ukuran
minimum ikan yang layak ditangkap.
Memastikan  tingkat  mortalitas  yang
disebabkan oleh penangkapan lebih kecil dari
laju mortalitas alami dan menyesuaikan
ukuran penangkapan sedemikian rupa
sehingga panjang ikan tertangkap berada di
atas panjang optimal (Lopt) (Froese et al.
2016). Intervensi tindakan pengelolaan
diperlukan untuk memulihkan kembali stok
ikan kakap di perairan TN Taka Bonerate agar
memastikan perikanan yang berkelanjutan.
Menunda implementasi pengelolaan secara
signifikan akan mengurangi potensi
pemanfaatan yang berdampak pada aspek
sosial-ekonomi dan biologi dari pengelolaan
yang lebih baik (Mangin et al. 2018).
Pengelolaan perikanan yang efektif dapat
membantu mengurangi tekanan degradasi
stok, namun memerlukan tindakan seperti
kapasitas pengelolaan yang memadai,
kebijakan yang baik, dan data perikanan yang
akurat (Yulianto et al. 2023). Upaya
pendataan dalam penilaian kesehatan stok
tetap perlu dilakukan, mengingat data
memiliki peran yang cukup penting dalam
mendukung penilaian kesehatan stok, yang
hasilnya akan menjadi pengembangan saran
pemanfaatan dan pengelolaan perikanan di
kawasan. Oleh sebab itu kerjasama antara
pemangku kepentingan diperlukan untuk
memastikan bahwa tindakan pengelolaan
dapat diterapkan dengan baik (Tirtadanu et al.
2023). Walaupun kondisi stok ikan yang hidup
di ekosistem perairan yang kompleks dan
saling terkait dengan variasi alami yang cukup
besar sehingga tidak ada proses ekologi yang

diketahui secara sempurna. Keterbatasan
informasi ilmiah tidak boleh menjadi alasan
untuk menunda tindakan konservasi dan
pengelolaan perikanan. Namun sebeliknya,
ketidakpastian informasi ilmiah ini perlu
dipertimbangkan secara eksplisit selama
melakukan pengkajian stok, analisis risiko,
dan pengelolaan perikanan (Uusitalo et al.
2015).

KESIMPULAN

Ikan kakap (Lutjanus spp.) merupakan
spesies yang memiliki laju pertumbuhan relatif
lambat untuk mencapai panjang asimptotik-
nya. Oleh sebab itu apabila mengalami
tekanan penangkapan yang tinggi ikan
tersebut cukup rentan karena membutuhkan
waktu lama untuk mencapai ukuran panjang
yang layak ditangkap. Kondisi stok pada
spesies L. bohar dan L.gibbus berada dalam
tingkatan tidak berkelanjutan dengan indikasi
laju eksploitasi mengalami kondisi lebih
tangkap (E>0,5) dan nilai SPR < 30%.
Sedangkan kondisi stok pada spesies L.
guinquelineatus masih dalam batas optimal
dengan nilai E = 0,5 dan SPR = 30%. Oleh
sebab itu dalam kerangka pengelolaan,
kegiatan = pemanfaatan  sumber daya
perikanan yang terindikasi mengalami fully-
over exploited yaitu spesies L. bohar dan L.
gibbus menjadi target utama yang harus
dikelola melalui pengaturan ketat agar
memastikan  keberlanjutan  sumberdaya
tersebut. Sedangkan ikan dengan under
exploited vyaitu L. quinquelineatus dapat
dioptimalkan kegiatan penangkapannya.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pendu-
gaan stok perikanan kakap ini, kegiatan
pengumpulan data perikanan berbasis
pendaratan terutama bagi perikanan skala
kecil menjadi elemen yang cukup penting
dalam mendukung strategi pengelolaan yang
efektif. Oleh sebab itu memperkuat kegiatan
pengumpulan yang dilakukan secara kontinu
tetap perlu dilakukan agar dapat
meningkatkan ketepatan penilaian kesehatan
stok ikan sehingga memberikan kontribusi
dalam pemantauan, evaluasi, serta
pengambilan keputusan yang tepat dalam
pengelolaan.
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